BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakaheRtian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan di lingkup kelas. Kemn{Rochiati, 2005),
menjelaskan bahwa ‘penelitian tindakan adalah selmeatuk inkuiri reflektif
yang dilakukan secara kemitraan mengenai situagnlstertentu (termasuk
pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dandkaa dari: kegiatan
praktek sosial atau pendidikan mereka, pemahamaskanenengenai kegiatan-
kegiatan praktek pendidikan ini dan situasi yangnonegkinkan terlaksananya

kegiatan praktek ini’.

Secara ringkas, Rochiati (2005) mengemukakan “gereltindakan
kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat ngarmgsasikan kondisi
praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pemgen mereka sendiri”.
Lebih jauh diungkapkan bahwa mereka (guru) dapaicoteakan suatu gagasan
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, déthahpengaruh nyata dari

upaya itu.

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kai#flimeskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatifmana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merwgraknstrumen utama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengdokprBerhatian peneliti
diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsusgaa kejadian atau

efek dari suatu tindakan. (Rochiati 2005).
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Melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkamrgsebagai peneliti
dapat meneliti sendiri kegiatan pembelajaran yalaikukannya di kelas dalam
sebuah proses tindakan yang direncanakan, dildkasanaan dievaluasi
nantinya. Kemudian pada akhirnya, guru akan menhgerampan balik
mengenai apa yang selama ini selalu dilakukan dplembelajarannya di kelas,
baik berupa kesalahan-kesalahannya dalam mengajamgga menimbulkan
masalah pembelajaran ataupun ketidaktahuan gurgenankebutuhan belajar
siswa selama ini. Penelitian ini juga akan menpadian refleksi terus menerus
bagi guru untuk memperbaiki kinerja pembelajaranjiyga meningkatkan

profesionalnya sebagai pendidik di lingkungan peiken.

. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang dilakukan dalam Penelitianddkan Kelas
(PTK) ini diadaptasi dari model penelitian tindakaanurut Kemmis & Taggart

(Agustiani, 2010).

Perencanaan

SIKLUSI
Refleksi |<{—— Observasi |<{— Pelaksanaa
SIKLUSII

Perencanaan

Refleksi Il K— Observasi |<— Pelaksanaar
SIKLUSIII

Perencanaan

Refleksi lll [<— Observasi [K—1 Pelaksanaan

Gambar 3.1 Model spiral dari Kemmis & Taggart (Atiars, 2010)
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1. PerencanaafPlaning)
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan ané&lisisulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaik&padi siswa,
membuat rencana pembelajaran untuk penerapan noodpérative
learning tipe NHT (numbered head together), membuat Lembar Kerja
Siswa, membuat instrumen yang digunakan dalam ssikUK, dan
menyusun alat evaluasi pembelajaran.

2. PelaksanaaActing)
Pada tahap ini peneliti mengelompokkan siswa da@buah kelompok
yang anggotanya 4-5 orang, kemudian guru menyampai&mpetensi
yang ingin dicapai, mengemukakan materi yang aktanghapi oleh
siswa, mendemonstrasikan materi dengan melibatisavaslalu siswa
mendiskusikan kegiatan demonstrasi bersama kelomgark yang
terakhir setiap kelompok akan dipanggil nomornya tukn
mengemukakan jawaban.

3. PengamataObservation)
Pada tahap pengamatan, peneliti dan observer nkalakpengamatan
terhadap situasi kegiatan belajar mengajar darkgehaarcooperative
learning tipe NHT (Numbered Head Together).

4. Refleksi(Reflecting)
Tahap refleksi merupakan kegiatan mengungkapkarb&ksegala hal
yang telah dilakukan dalam sebuah tindakan. Kenmudaneliti dan
observer mendiskusikan temuan-temuan pada tindsikers yang telah

dilakukan dan melakukan perbaikan rencana untuissberikutnya.
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Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDiriaksana
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Pametitlakukan pada
mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) padaokdiahasan gaya.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada semest@hih pelajaran
2010/2011. Untuk waktu pelaksanaan setiap siklussglaagai berikut,
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2011]uSikl dilaksanakan
pada tanggal 25 Mei 2011, dan Siklus Il pada tahgh Juni 2011.

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalendeleakk sekolah.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bd&ksana
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat tahapapsh 2010/2011
Semester I, dengan jumlah siswa 30 orang, yandirtedari 17 siswa
perempuan dan 13 siswa laki-laki. Alasan pemilikalas V sebagai bahan

penilitian karena rendahnya perolehan siswa untatapelajaran IPA.

I nstrumen Pendlitian

Sebelum pelaksanaan PTK, dibuat terlebih dahogut instrumental
yang akan digunakan untuk memberi perlakuan daldmg, Baitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dijadik& Adapun Standar
Kompetensi (SK) untuk RPP yang akan digunakanyydamahami gaya dapat

mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda. Konspéasar (KD) untuk
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RPP yang akan digunakan, yaitu (1) Mendeskripsikaloungan antara gaya,

gerak dan energi melalui percobaan (gaya gravjasia gesek, gaya magnet).

Selain itu juga akan dibuat perangkat pembelajyamy berupa (1)
Lembar Kerja Siswa; (2) Lembar Evaluasi hasil [zlaf3) Lembar Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam persiapan juga dikasun daftar nama

kelompok diskusi siswa yang dibuat secara heterogen

Adapun Instrumen penelitian yang digunakan dalamelén ini

adalah tes dan non tes.

1. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang k@i@ieoa nilai diatas
KKM IPA (58) dan peningkatan hasil belajar siswaekd pembelajaran
melalui penerapan modeboperative learning tipe NHT (Numbered Head
Together) dalam setiap siklusnya. Instrumen tes dibuat se&regan materi
yang diajarkan pada siswa dan berdasarkan indikdatam RPP, juga
dengan memperhatikan pengukuran hasil belajar pEsiEek kognitif
(dibatasi dalam ranah C1-C3 sesuai kompetensi dagak materi yang
diajarkan).

2. Non tes yang digunakan ialah lembar observasi genil perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran melalergpan model
cooperative learning tipe NHT (Numbered Head Together). Observasi
dilakukan oleh observer untuk mengamati kegiatamljgajaran yang

dilakukan di kelas. Alat yang digunakan adalah lenmdbservasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiaadalah :

1. Lembar pengamatan dan diskusi

Lembar pengamatan dan diskusi (LKS) digunakan umtekgetahui
bagaimana kerja siswa (mengamati percobaan yangmdidstrasikan,
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan pengantetsebut dan
diskusi antar siswa) dalam kelompoknya. Adapun gengan LKS ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswan daenjembatani
pengamatan mengenai materi gaya dengan pertanyaam disesuaikan
agar siswa mampu memahami dengan baik materi pelajyang

disampaikan.

2. Observasi

Observasi digunakan untuk mengumpulkan informas data
tentang proses kegiatan pembelajaran, aktivitasi gialam pelaksanaan
model Cooperative Learning tipe NHT (Numbered Head Together).
Aktivitas guru difokuskan pada tahapan-tahapankgal@aan pembelajaran
dengan penerapaNHT (Numbered Head Together). Observasi ini juga

digunakan sebagai bahan untuk pelaksanaan kegiataa berikutnya.

3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan di setiap akhir penmbeda. Evaluasi

ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana hatajdresiswa. Evaluasi
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dilakukan pada setiap akhir siklus dan menjadi bgherbandingan antar

siklus serta untuk melihat peningkatan hasil belaja

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Hasil Penelitian

1. Teknik Pengolahan Data Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dipbrdéa yaitu :
a. Hasil tes siswa

Dari data yang diperoleh, nilai yang digunakan wukala
pengolahan data ini ialah kuantitatif. Data hasihy telah diperoleh
akan dianalisis dengan menggunakan penskoran yala¢ tdibuat
penulis untuk setiap soal yang dievaluasikan pads akhir siklus
kegiatan. Untuk menentukan prosentase rata-ratas k€R) dari
keseluruhan jumlah siswa dengan memakai rumus sedzeyikut

(Nuryani, 2010) :

X nilai seluruh siswa

X banyak siswa

b. Observasi

Data hasil observasi dipergunakan sebagai data lyasi) tiap
siklusnya menjadi acuan untuk siklus berikutnyatuldnpelaksanaan
model cooperative learning tipe NHT (numbered head together) akan
dilihat berapa prosentase keterlaksanaannya. Umnekencanaan
pembelajaran akan dihitung berapa nilainya darhbblapa saja yang

harus diperbaiki di siklus berikutnya.
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2. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui teknik pengolahataddan catatan-
catatan hasil lapangan yang diperoleh selama ppeseditian berdasarkan

instrumen yang digunakan dalam penelitian, berupa :

a. Lembar evaluasi tes hasil belajar, berupa tesapilipanda sebanyak 10
soal dan tes uraian memuat 5 soal. Untuk kriteemilpian PG yang
berjumlah 10 soal, maka skor yang diberikan untakapan benar
adalah 10, jadi skor maksimum yang diperoleh ustud PG yaitu 100.
Sedangkan untuk soal uraian, point setiap soasuliskan dengan bobot
jawaban. Kemudian nilai akhir merupakan jumlah in®& ditambah
nilai uraian lalu dibagi dua.

b. Lembar observasi digunakan untuk merekam data selanoses
pembelajaran pada setiap tindakan yang dilakukamteri@ untuk
pelaksanaan modetooperative learning tipe NHT (numbered head

together) dilihat dari keterlaksanaan tahapan dalam modséieit.



